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Abstrak 
Dunia industri manufaktur yang semakin berkembang diberbagai bisnis banyak 
orang memandang kegiatan tersebut banyak membawa pengaruh buruk pada 
lingkungan. Penerapan Green supply chain management dilakukan di UKM 
kerupuk kulit arjuna yang memproduksi kerupuk kulit sayur maupun kerupuk kulit 
siap makan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui indikator yang 
membutuhkan perbaikan dan memberikan solusi perbaikan ramah lingkungan pada 
UKM kerupuk kulit arjuna sesuai dengan indikator yang membutuhkan perbaikan. 
Penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif 
dan kuantitatif. metode yang digunakan yaitu traffic light system (TLS) dengan alat 
bantu Analytical Hierarchy Process (AHP) dan Green Supply Chain Operation 
Reference (Green SCOR). Hasil penelitian nilai kinerja akhir green SCM pada 
UKM kerupuk kulit arjuna sebesar 74,725 angka tersebut menunjukkan dalam 
indikator kinerja kategori good. Setelah dilakukan analisa menggunakan TLS, 
tetapi perlu dilakukan perbaikan terhadap indikator kinerja dari 19 KPI terdapat 4 
KPI yang termasuk dalam kategori warna merah.  
Kata kunci : Evaluasi Kinerja, Green Supply Chain Management (GSCM), Traffic 
Light System (TLS), Analytical Hierarchy Process (AHP), Green Supply Chain 
Operation Reference (Green SCOR) 
 
Abstrack 
The world of the manufacturing industry which is increasingly developing in 
various businesses, many people view that these activities have a lot of bad effects 
on the environment. The implementation of Green supply chain management is 
carried out in the UKM Kerupuk Kulit Arjuna which produces vegetable skin 
crackers and ready to eat skin crackers. This study aims to determine the indicators 
that need improvement and provide environmentally friendly repair solutions for 
the UKM Kerupuk Kulit Arjuna according to the indicators that need improvement. 
The research used is descriptive research with qualitative and quantitative 
approaches. The method used is a traffic light system (TLS) with Analytical 
Hierarchy Process (AHP) and Green Supply Chain Operation Reference (Green 
SCOR) as a tool. The results of the research on the final performance value of green 
SCM in the UKM Kerupuk Kulit Arjuna are 74.725, this figure shows the 
performance indicators in the good category. After analyzing using TLS, it is 
necessary to make improvements to the performance indicators of 19 KPI there are 
4 KPI which are included in the red category. 
Keywords : Performance Evaluation, Green Supply Chain Management (GSCM), 
Traffic Light System (TLS), Analytical Hierarchy Process (AHP), Green Supply 




Dampak lingkungan bermula dari pengadaan raw material, proses produksi 
penggunaan kembali produk dan sampai tahap pembuangan (Parwati dkk, 2019). 
Supply chain merupakan jaringan seluruh organisasi dalam perusahaan mulai dari 
pemasok sampai ke customers, bertujuan untuk menciptakan dan menghantarkan 
produk sampai ke customers (Pujawan dan Mahendrawathi, 2010). Green supply 
chain management merupakan konsep manajemen rantai pasok mulai dari 
pengelolaan material, distribusi dan pemasaran yang berhubungan dengan ramah 
lingkungan. Tujuan green supply chain management yaitu memaksimalkan 
keuntungan perusahaan dengan memperhatikan dampak lingkungan disekitar 
perusahaan dan meminimasi pemborosan pada jaringan rantai pasok (Ninlawan, 
dkk, 2010). 
Seiring berjalannya pertumbuhan yang berkelanjutan, green supply chain 
management harus diterapkan pada semua sektor terutama dalam sektor Usaha 
Kecil Menengah (UKM). UKM merupakan suatu bentuk usaha dengan tujuan 
memberikan kontribusi yang signifikan dalam memacu pertumbuhan ekonomi 
Indonesia (Jauhari, 2010). UKM Kerupuk Kulit Arjuna secara khusus memproduksi 
kerupuk kulit siap makan dan kerupuk kulit mentah yang di distribusikan ke seluruh 
penjuru Indonesia. Usaha tersebut berdiri sejak tahun 2000, tempat produksi 
tersebut berada di Magelang. Terdapat 10 pekerja dalam UKM kerupuk kulit arjuna 
pekerja harian hanya terdapat 5 orang. Usaha tersebut telah mendistribusikan 
produk diberbagai wilayah seperti DIY, jawa tengah, sumatera dan batam. Usaha 
tersebut memiliki tipe produksi make to order dan make to stock. Make to order 
yaitu memproduksi barang didasarkan oleh permintaan konsumen sedangkan make 
to stock yaitu memproduksi barang jadi untuk disimpan (Dzikrillah, dkk, 2016). 
Pada proses bisnis UKM tersebut melibatkan berbagai aktivitas kompleks dari 
aktivitas pengadaan bahan baku, proses produksi, aktivitas distribusi dan aktivitas 
reserve logistic.  
Apabila ditinjau dari proses bisnis banyak aktivitas yang berdampak negatif 
bagi lingkungan sekitar. Aktivitas pengadaan bahan baku meliputi pemilihan 
supplier yang belum bersertifikasi ISO 14000 dan sistem pengadaan bahan baku 
yang kurang efektif dan efisien seperti bahan baku yang tersedia tidak sesuai dengan 
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standar kualitas dan kuantitas perusahaan. Aktivitas dalam manufaktur tersebut 
memiliki beberapa masalah seperti pengaruh limbah air hasil perebusan bahan baku 
bagi warga sekitar dan kurang efektifnya daur ulang produk jadi. Aktivitas 
distribusi meliputi tidak adanya daur ulang kemasan yang rusak saat proses 
packaging. Aktivitas reverse logistic antara lain belum melakukan penanganan daur 
ulang kemasan plastik yang beredar dipasar sehingga menimbulkan sampah plastik. 
Pada saat ini UKM kerupuk kulit arjuna belum pernah melakukan identifikasi 
mengenai setiap indikator kinerja pada aktivitas supply chain, sehingga 
menimbulkan permasalahan pada aktivitas supply chain. Maka dari itu UKM 
kerupuk kulit arjuna perlu menerapkan konsep green dalam proses bisnisnya. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengukur kinerja green supply chain pada usaha 
kerupuk kulit arjuna, mengetahui indikator yang membutuhkan perbaikan dan 
memberikan solusi perbaikan ramah lingkungan pada UKM kerupuk kulit arjuna 
sesuai dengan indikator yang membutuhkan perbaikan.  
 




2.1 Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif dan kuantitatif. Menurut Sugiyono (2017) penelitian deskriptif 
merupakan jenis penelitian yang bertujuan untuk mengalisa data dengan cara 
mendeskripsikan data yang telah dikumpulkan atau dikaji. Menurut Darianti dkk 
(2017) metode kualitatif merupakan metode yang tidak menggunakan pengukuran 
atapun angka-angka melainkan menggunakan kata-kata tertulis maupun lisan dari 
orang yang memberikan informasi. Dalam metode kualitatif mewawancarai 2 
responden. Sedangkan metode kuantitatif merupakan metode yang menggunakan 
pengukuran dan menghasilkan berupa angka. Dalam metode kuantitatif 
mewawancarai 5 responden. Pada penelitian ini, penulis akan melakukan penelitian 
mengenai evaluasi kinerja green supply chain management dengan traffic light 
system (TLS). Objek penelitian yang diamati yaitu tentang kinerja tahapan rantai 
pasok mulai dari pemasok hingga pengembalian produk di UKM kerupuk kulit 
arjuna. 
2.2 Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian dilakukan di UKM kerupuk kulit arjuna yang memproduksi kerupuk 
kulit sayur maupun kerupuk kulit siap makan. Lokasi UKM kerupuk kulit arjuna 
terletak di Jrenggeng Dua, Kelurahan Tanggulrejo, Kecamatan Tempuran, 
Kabupaten Magelang, Jawa Tengah. Penelitian dilakukan pada bulan November 
2020 hingga Febuari 2021. 
2.3 Prosedur Penelitian 
Langkah pertama dalam prosedur penelitian ini adalah tahap pendahuluan yang 
berkaitan dengan studi lapangan, studi literatur, identifikasi dan perumusan 
masalah, serta tujuan penelitian. Langkah yang kedua yaitu tahap pengumpulan 
data terdiri dari data primer dan data sekunder. Langkah yang ketiga yaitu tahap 
Perancangan Kinerja antara lain identifikasi kriteria green supply chain, 
perancangan key performance indicator (KPI) dan validasi KPI dilakukan 
wawancara dengan pemilik UKM. KPI ditentukan dengan cara mengidentifikasi 
model rantai pasok perusahaan, merancangan KPI yang didapatkan dari studi 
literatur dan identifikasi yang telah ditentukan. Validasi menggunakan metode 
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trianggulasi sumber dengan alat bantu check sheet, apabila KPI tersebut tidak 
diterima maka akan dianulir oleh stakeholder. 
Langkah keempat yaitu tahap pembobotan kinerja  yang diolah menggunakan 
AHP dengan alat bantu software Expert Choice 11 dan microsoft excel. Data 
pembobotan kinerja diperoleh dari pengisian kuesioner yang akan diberikan kepada 
respoden yang telah ditentukan seperti pemilik UKM, pengelola UKM, bagian 
adminitrasi, bagian produksi, dan bagian pemasaran sehingga dari seluruh 
responden tersebut mendapatkan 5 data kuesioner. Tahap kelima yaitu tahap 
normalisasi snorm de boer. Tahap keenam yaitu pengukuran kinerja dengan 
menghitung hasil akhir kinerja menggunakan matrik green SCOR, perhitungan 
tersebut dihasilkan dari penjumlahan hasil setiap perkalian normalisasi KPI dengan 
bobot akhir. Bobot akhir tersebut didapatkan dari perkalian bobot dari setiap 
komponen prespektif, objektif dan KPI. Langkah yang terakhir yaitu tahap evaluasi 
menggunakan Traffic Light System (TLS) data didapatkan dari normalisasi snorm 
de boer, analisa perbaikan dan Kesimpulan. 
2.4 Teknik Validasi Data 
Teknik validasi data dilakukan dengan metode trianggulasi sumber yaitu 
memeriksa ulang data kualitatif yang akan diberikan terhadap pihak berkompeten 
diperusahaan dengan sumber yang berbeda (Bachri, 2010). Data kualitatif tersebut 
mengenai kesesuaian KPI yang telah dibuat oleh peneliti berdasarkan hasil studi 
literatur. Proses validasi data digunakan untuk mendapatkan data yang valid 
sehingga dapat berguna untuk penelitian selanjutnya.  
2.5 Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data menggunakan Evaluasi Traffic Light System (TLS). Hasil 
Traffic Light System digunakan untuk mengetahui hasil KPI yang mencapai atau 
tidak mecapai target sehingga dapat dilakukan perbaikan terhadap KPI yang tidak 
mencapai target. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Identifikasi KPI  
Kuesioner yang berisikan KPI sebelum di validasi terdapat 20 KPI. Setelah 
dilakukan validasi oleh pihak stakeholder UKM Kerupuk Kulit Arjuna hanya 
terdapat 19 KPI. KPI yang tidak tervalidasi oleh pemangku UKM yaitu penggunaan 
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energi merupakan energi listrik keseluruhan yang digunakan saat proses produksi 
berlangsung dalam waktu tertentu (Nasution, 2019; Ulfah, 2018). 
Perancangan KPI setelah dilakukan validasi oleh stakeholder UKM antara lain 
(Nasution, 2019; Ulfah, 2018): 
a) Penggunaan air merupakan keseluruhan penggunaan air yang digunakan saat 
proses produksi dalam waktu tertentu (P01).  
b) Presentase penggunaan bahan kimia merupakan presentase penggunaan bahan 
kimia dalam proses produksi (PO2). 
c) Presentase bahan baku rusak merupakan presentase bahan baku yang tidak 
mengalami kerusakan (S01). 
d) Presentase bahan berbahaya dalam gudang merupakan presentase dari total 
material berbahaya dari material persediaan yang berada diperusahaan (S02). 
e) Presentase supplier dengan sertifikat EMS atau ISO 14000 merupakan 
presentase supplier yang mempunyai evaluasi standar yang diakui secara 
nasional atau intenasional tentang sistem pengelolaan lingkungan atau ISO 
14000 (S03). 
f) Waktu siklus pemesanan bahan baku merupakan waktu yang diperlukan pemilik 
perusahaan dari pemesanan bahan baku sampai diterima perusahaan (S04). 
g) Presentase produk tidak layak merupakan kemasan yang mengalami kerusakan 
pada proses produksi, penyimpanan atau saat pengiriman produk (S05). 
h) fleksibilitas supplier dalam permintaan bahan baku merupakan seberapa besar 
supplier mampu memenuhi kenaikan permintaan bahan baku dari perusahaan 
(S06). 
i) Efisiensi material merupakan seberapa besar tingkat efisiensi material yang 
digunakan pada proses produksi (M01). 
j) Limbah cair yang dihasilkan merupakan seberapa besar limbah cair yang 
dibuang UKM kerupuk kulit arjuna. Limbah cair tersebut berupa limbah 
perendaman kerupuk kulit (M02). 
k) Presentase daur ulang material merupakan seberapa besar limbah yang dapat 
didaur ulang pada proses produksi (M03). 
l) Waktu siklus proses produksi merupakan waktu siklus yang diperlukan untuk 
membuat produk mulai dari bahan baku hingga pengemasan (M04). 
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m) Pengaruh limbah produksi merupakan seberapa besar pengaruh limbah pada 
UKM tersebut yang berdampak untuk masyarakat sekitar (M05).  
n) Kemampuan perusahaan saat produksi merupakan presentase permintaan 
produk jadi yang meningkat dapat disanggupi oleh perusahaan (M06). 
o) Kuantitas pengiriman merupakan presentase antara jumlah kebutuhan customers 
yang dapat dipenuhi perusahaan dan produk yang telah dikirim ke customers 
(D01). 
p) Dokumen pengiriman merupakan presentase dokumen yang dikirimkan lengkap 
pada waktu yang diinginkan customer, pemerintah dan pihak bersangkutan yang 
berhubungan dengan supplay chain (D02). 
q) Waktu siklus pengiriman merupakan waktu siklus yang diperlukan dari 
pengemasan produk sampai produk tersebut akan dikirimkan oleh pengirim 
barang (D03). 
r) Presentase pelanggan komplain mengenai lingkungan merupakan presentase 
pelanggan yang mengalami komplain ke perusahaan mengenai lingkungan 
terhadap produk yang telah didistribusikan (R01). 
s) Presentase pengembalian produk merupakan presentase produk yang telah 
didistribusikan dan dikembalikan oleh customer (R02). 
Selanjutnya dilakukan pembototan KPI dilakukan dengan pengisian kuesioner 
yang akan diberikan kepada respoden yang telah ditentukan seperti pemilik UKM, 
pengelola UKM, bagian adminitrasi, bagian produksi, dan bagian pemasaran. 
Kuesioner tersebut akan diolah dengan metode AHP menggunakan bantuan 
software expert choice. Analisa menggunakan green SCOR dan analisa TLS untuk 
mengetahui hasil KPI yang memerlukan perbaikan dengan cara melihat indikator 
kinerja yang termasuk pada kategori hijau, kuning ataupun merah.  
3.2 Perhitungan pembobotan Kinerja Rantai Pasok dengan AHP (Analytical 
Hierarchy Process) 
Analytical Hierarchy Process merupakan suatu metode pengambilan sampel 
dengan cara untuk memecahkan masalah multi objektif dan multi kriteria yang 
berdasarkan pada perbandingan referensi dari setiap elemen yang ada pada diagram 
hierarki (Cahyawati, 2017). Pada perhitungan pembobotan ini digunakan untuk 
mengetahui bobot dari setiap komponen prespektif, objektif dan KPI. Hasil 
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pembobotan Kinerja Rantai Pasok UKM Kerupuk Kulit Arjuna terdapat pada Tabel 
1. 


















Plan 0,143 Reliability 1 
P01 0,388 0,055 




S01 0,161 0,022 
4 S02 0,378 0,052 
5 S03 0,461 0,063 
6 
Responsiveness 0,189 
S04 0,216 0,010 
7 S05 0,784 0,035 




M01 0,084 0,005 
10 M02 0,698 0,039 
11 M03 0,218 0,012 
12 
Responsiveness 0,403 
M04 0,88 0,074 
13 M05 0,12 0,010 




D01 0,42 0,051 
16 D02 0,58 0,071 
17 Responsiveness 0,4 D03 1 0,081 
18 
Return 0,211 
Reliability 0,491 R01 1 0,104 
19 Responsiveness 0,509 R02 1 0,107 
3.3 Perhitungan Normalisasi Snorm De Boer dan Mengukur Pencapaian 
Kinerja Dengan TLS (Traffic Light System) 
Scoring system dilakukan untuk mengetahui nilai yang mencapai target bagi 
setiap indikator. Sebelum melakukan normalisasi dilakukan penentuan jenis skor 
terlebih dahulu. Skor yang diterapkan yaitu sebagai berikut : 
a. Lower is better 
Karakteristik skor Lower is better yaitu penilaian yang semakin rendah nilainya 
(mendekati nol), maka kualitas indikator tersebut akan lebih baik. 
b. Large is better 
Karakteristik skor Large is better yaitu penilaian yang semakin bessar nilainya 
maka kualitas indikator akan lebih baik. 
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c. Nominal is better 
Karakteristik skor Nominal is better yaitu suatu nilai normal dan semakin 
mendekati nilai nominal tersebut maka kualitas indikator tersebut semakin baik. 
Traffic Light System adalah metode yang digunakan untuk mengukur, 
mempermudah dan memahami pencapaian kinerja pada perusahaan yang 
memerlukan perbaikan (Parwati dkk, 2019). Nilai pada TLS diperoleh dari hasil 
normalisasi setiap indikator menggunakan rumus normalisasi snorm de boer 
(Trienekens & Hvolby, 2000).  
Tabel 2. Indikator Warna Traffic Light System 
Skala nilai (X) Warna  Keterangan 
X < 60 Merah kinerja pada indikator tersebut tidak 
memuaskan 
60 < X < 80 Kuning  kinerja pada indikator tersebut kategori 
marjinal 
X > 80 Hijau kinerja pada indikator tersebut memuaskan 
Sumber : Ulfah (2018) 
Hasil Normalisasi Snorm De Boer dalam Kinerja Rantai Pasok UKM 
Kerupuk Kulit Arjuna terdapat pada Tabel 3. sehingga data tersebut dapat 
digunakan untuk tahap evaluasi menggunakan Traffic Light System (TLS). 




Min Max SNORM Jenis Skor 
1 P01 67,25 66,83 67,55 42,11 Lower is better 
2 P02 4% 4% 10% 100,00 Lower is better 
3 S01 98 97 99 64,12 Large is better 
4 S02 0% 0% 10% 100,00 Lower is better 
5 S03 0% 0% 50% 0,00 Large is better 
6 S04 2 2 7 100,00 Lower is better 
7 S05 2% 1% 2% 64,12 Lower is better 
8 S06 100% 90% 100% 100,00 Large is better 
9 M01 62,95 55,29 73,33 42,41 Large is better 






Min Max SNORM Jenis Skor 
11 M03 100% 97% 100% 100,00 Large is better 
12 M04 8,5 2 24 70,45 Lower is better 
13 M05 10% 10% 12% 100,00 Lower is better 
14 M06 95% 90% 95% 100,00 Large is better 
15 D01 100% 98% 100% 75,00 Large is better 
16 D02 100% 98% 100% 100,00 Large is better 
17 D03 9,00 1,00 24,00 65,22 Lower is better 
18 R01 0,00 0,00 0,10 100,00 Lower is better 
19 R02 97% 96% 98% 68,94 Lower is better 
3.4 Perhitungan Kinerja Akhir Green SCOR 
Green SCOR merupakan hasil pengembangan dari model SCOR. Model green 
SCOR ini mempertimbangkan yang berkaitan dengan lingkungan sehingga dapat 
digunakan sebagai alat untuk mengelola dampak lingkungan dari suatu rantai 
pasok. Tujuan dari green SCOR tersebut untuk menciptakan suatu analisis yang 
berhubungan dengan aspek fungsi rantai pasokan dengan aspek lingkungan 
sehingga tercipta kinerja manajemen diantara kedua aspek tersebut. Tabel 4. 
merupakan perhitungan kinerja akhir green SCOR pada UKM kerupuk kulit 
arjuna digunakan untuk menunjukkan kategori kinerja indikator. 













P01 42,11 0,055 2,336 
74,725 




S01 64,12 0,022 1,414 
4 S02 100,00 0,052 5,179 
5 S03 0,00 0,063 0,000 
6 
Responsiveness 
S04 100,00 0,010 0,959 
7 S05 64,12 0,035 2,233 
8 Flexibility S06 100,00 0,054 5,358 
9 
Make Reliability 
M01 42,41 0,005 0,199 
10 M02 50,00 0,039 1,945 















M04 70,45 0,074 5,197 
13 M05 100,00 0,010 1,006 




D01 75,00 0,051 3,837 
16 D02 100,00 0,071 7,064 
17 Responsiveness D03 65,22 0,081 5,296 
18 
Return 
Reliability R01 100,00 0,104 10,360 
19 Responsiveness R02 68,94 0,107 7,404 
3.5 Pembahasan Hasil Perhitungan Kinerja Green SCOR 
Berdasarkan Tabel 4. pada perhitungan kinerja akhir green SCOR 
didapatkan nilai kinerja akhir pada green SCM pada UKM kerupuk kulit arjuna 
sebesar 74,725 angka tersebut menunjukkan dalam indikator kinerja kategori good. 
KPI yang membutuhkan perbaikan maka dilakukan analisa menggunakan TLS. 
Hasil pengelompokan KPI dengan TLS terdapat pada Tabel 3. 
Setelah mengetahui warna setiap indikator, maka dari itu diperlukan 
perbaikan terhadap KPI yang termasuk dalam kategori warna merah. Berikut 
merupakan usulan perbaikan KPI yang termasuk dalam kategori warna merah : 
a. Penggunaan air merupakan indikator yang digunakan untuk mengetahui air yang 
terpakai saat memproduksi kerupuk kulit setiap bulan. Penggunaan air di UKM 
digunakan untuk mencuci kulit, merendam kulit dan merebus kulit. Penyebab 
indikator tersebut termasuk dalam kategori merah karena banyak sekali air yang 
digunakan saat proses tersebut UKM tidak membatasi penggunaan air sehingga 
menyebabkan pemborosan air. Rekomendasi perbaikan yaitu menerapkan 
pemasangan meteran air sehingga dapat mengendalikan pemakaian air setiap 
bulannya dan melakukan daur ulang limbah. 
b. Presentase supplier dengan sertifikat EMS atau ISO 14000 merupakan indikator 
yang digunakan untuk mengenahui supplier dalam UKM tersebut apakah 
memiliki sertifikasi pengelolaan lingkungan atau tidak. Penyebab indikator 
tersebut termasuk dalam kategori merah karena UKM tersebut tidak memiliki 
supplier yang telah bersertifikat ISO 14000. Rekomendasi perbaikan dengan 
cara mencari supplier yang telah memiliki sertifikat ISO 14000 sehingga mutu 
dan kualitas bahan baku berupa kulit sapi dapat terjamin kualitasnya. 
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c. Efisiensi material merupakan indikator yang digunakan untuk mengetahui 
seberapa besar UKM tersebut memanfaatkan bahan baku untuk diproduksi 
menjadi barang jadi. Penyebab kategori tersebut berwarna merah karena belum 
adanya penjadwalan pembelian bahan baku perbulan dan kurang memanfaatkan 
bahan baku sehingga bahan baku tersebut terjadi penumpukan setiap bulannya. 
Rekomendasi perbaikan yaitu dengan cara melakukan peramalan menggunakan 
material requirement planning (MRP) sehingga dapat mengatur pengadaan 
aliran bahan baku yang sesuai dengan master plan schedule (MPS) untuk 
memenuhi permintaan konsumen serta melatih karyawan untuk melakukan 
peramalan pengadaan bahan baku.  
d. Limbah cair yang dihasilkan merupakan indikator yang digunakan untuk 
mengetahui limbah cair dari sisa minyak penggorengan dan air hasil perendaman 
kulit, pencucian kulit dan perebusan kulit. Penyebab kategori tersebut berwarna 
merah karena belum adanya daur ulang atau pemanfaat mengenai limbah yang 
dibuang. Rekomendasi perbaikan yaitu dengan cara daur ulang air limbah. Yudo 
(2018) mengatakan bahwa BPPT mengembangkan sistem daur ulang air limbah  
menjadi air bersih dengan sistem pre-treatment bertujuan untuk mengurangi 
keruhan dan mengurangi bau sedangkan advance treatment bertujuan untuk 
menyeimbangkan proses mikro-ultra filtrasi. 
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan  
Berdasarkan perhitungan data dan pembahasan yang telah disampaikan 
sebelumnya dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Perancangan kinerja green supply chain pada UKM kerupuk kulit arjuna 
Setelah dilakukan validasi oleh pihak stakeholder terdapat 19 KPI. 
2. Berdasarkan hasil perhitungan kinerja akhir green SCOR didapatkan nilai 
kinerja akhir sebesar 74,725 angka tersebut menunjukkan bahwa indikator 
kinerja termasuk dalam kategori good. 
3. Dari 19 KPI terdapat 4 KPI yang termasuk dalam indikator warna merah, 
sehingga dilakukan usulan perbaikan sebagai berikut : 
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a) Penggunaan air dilakukan perbaikan yaitu menerapkan pemasangan 
meteran air sehingga dapat mengendalikan pemakaian air setiap bulannya 
dan melakukan daur ulang limbah. 
b) Presentase supplier dengan sertifikat EMS atau ISO 14000 dilakukan 
perbaikan dengan cara mencari supplier yang telah memiliki sertifikat ISO 
14000 sehingga mutu dan kualitas bahan baku berupa kulit sapi dapat 
terjamin kualitasnya. 
c) Efisiensi material dilakukan perbaikan dengan cara melakukan peramalan 
menggunakan material requirement planning (MRP) sehingga dapat 
mengatur pengadaan aliran bahan baku yang sesuai dengan master plan 
schedule (MPS) untuk memenuhi permintaan konsumen serta melatih 
karyawan untuk melakukan peramalan pengadaan bahan baku. 
d) Limbah cair yang dihasilkan dilakukan perbaikan yaitu dengan cara daur 
ulang air limbah. Sistem daur ulang air limbah  menjadi air bersih dengan 
sistem pre-treatment bertujuan untuk mengurangi keruhan dan mengurangi 
bau sedangkan advance treatment bertujuan untuk menyeimbangkan proses 
mikro-ultra filtrasi. 
4.2 Saran  
Saran yang dapat diberikan untuk penelitian ini sebagai berikut : 
1) Pengukuran kinerja dan pengembangan hierarki dengan konsep green supply 
chain sebaiknya dilakukan secara berkala dalam penelitian selanjutnya. 
2) Penelitian selanjutnya sebaiknya mengembangkan usulan perbaikan yang lebih 
inspiratif dan inovatif. 
3) Perusahaan sebaiknya menerapkan usulan perbaikan setelah dilakukannya 
penelitian pada saat ini dan selanjutnya. 
4) Perusahaan disarankan merancang sistem informasi secara terperinci sehingga 
dapat membantu peneliti dalam menyelesaikan penelitianya. 
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